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Abstrak

Proses kognisi siswamenjadi ha penting dalam melaksanakan |angkah-langkah penyel esaian
soal yang dibuat siswa. Kemampuan siswa mempengaruhi proses kognisinya dalam menyelesaikan
soa cerita.Sedangkan perbedaan gender secara umum tidak nampak pengaruhnya dalam proses
kognis siswa. Soal cerita topik pecahan dapat digunakan untuk menggali proses kognisi karena
dalam penyel esaiannya dapat menggunakan cara visual yang tidak umum yang berbeda dengan apa
yang biasa digjarkan oleh guru. Namun ha ini membutuhkan kemampuan individu yag baik untuk
memahaminya. Hal ini dapat diketahui dengan mel akukan wawancara yang mendalam kepada siswa

Katakunci : Kognisi siswa, pecahan, Kemampuan Matematika, Gender

A. Pendahuluan

Menurut  Soedjadi (1999) matematika
addah sdah satu ilmu dasar, bak aspek
tergpannya  maupun  aspek  penaarannya
mempunya peranan yang penting dalam upaya
penguasaan ilmu dan teknologi. Karena itu
matematika perlu digarkan di setigp jenjang
pendidikan. Namun pada kenyataannya banyak
siswa menganggap bahwa matematika merupakan
pelgaran yang sulit bahkan menakutkan. Salah
satu penyebab terjadinya hal tersebut dikarenakan
banyak siswa yang tidak menguasai konsep
matematika dengan baik. Hal ini dikarenakan
masih banyak pembelgaran yang berpusat pada
guru, sedangkan siswa dianggap sebagai obyek
pembelgaran. Guru dalam mengagjar semata-mata
hanya menyampaikan materi pelgjaran atau hanya
mentransfer pengetahuan kepada siswa, akibatnya
pengetahuan siswa hanya terpaku pada apa yang
ada di buku atau catatannya. Siswa dibuat pasif
dan hanya menghafal rumus-rumus ataupun
langkah pengerjaan soa tanpa memahami konsep.
Model belgar hafalan pada matematikaini banyak
dipraktekkan dalam proses pembegaran di
sekolah, akibatnya siswa tidak  berani
mengungkapkan pendapatnya sehingga siswa
sering merasa kesulitan dalam memecahkan soal
yang berbeda dengan apa yang ada dalam catatan
mereka.

Matematika yang berupa angka-angka,
gambar dan simbol harus digarkan dengan cara
yang variatif sehingga siswa tidak merasa bosan.
Namun dalam kenyataannya dalam pembel gjaran
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matematika di Indonesia dewasa ini, masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
hanya digunakan untuk pengaplikasian konsep
dan kurang digunakan sebagai sumber inspiras
penemuan atau pembentukan konsep. Akibatnya
matematika yang dipelgjari di kelas dengan di luar
kelas (dalam kehidupan sehari-hari) seolah-olah
terpisah, sehingga siswa kurang memahami
konsep (Suharta, 2000). Padahal menurut Van
den Heuvel-Panhuizen (Suharta, 2004) bila anak
belgar terpisah dari pengalaman mereka sehari-
hari, maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat
mengaplikasikan matematika

Salah satu materi dalam matematika yang
ada hubungannya dengan kehidupan sehari-hari
adalah pecahan. Dalam mempelgjari pecahan akan
terkait dengan materi materi yang mendasarinya
antaralain bilangan bulat dan operasinya.

B. ProsesKognis

Corr (2010) berasumsi bahwa apa yang
umumnya dimaksud dengan "kognis" adaah
kemampuan untuk mengetahui dan memiliki
pengetahuan. Sedang menurut Neiser (Solso,
2008) ”,,, idilah kognis mengacu pada seluruh
proses dimana input sensorik diubah, dikurangi,
dimaknai, disimpan, diambil kembali dan
digunakan,,,”. Jones (2006:17) mendefinisikan
proses kognis sebagai proses menta individu
yang dipahami sebagai pemrosesan informasi.
Pemrosesan informass melibatkan menerima
informasi, dan mengorganisasikannya dengan apa
yang sudah diketahui sebelumya , menyimpan
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infformasi dan memanggil informas tersebut
ketika dibutuhkan.
Jadi proses kognis  menggabungkan

informas yang baru diterima dengan informasi
yang telah dismpan dalan memori jangka
panjang. Informasi baru yang didapat siswa
merupakan transformasi pengetahuan. Informasi
baru ini harus dapat diasimilasikan pada konsep-
konsep yang relevan dan telah dimiliki dalam
struktur  kognitif siswa sehingga pengetahuan
yang dimiliki siswa akan tumbuh dan
memungkinkan mengadakan modifikasi terhadap
konsep yang telah dimiliki sebelumnya. Hal ini
dapat membuat pengetahuan yang dimiliki siswa
akan berkembang dan akan bertahan lama jika
struktur kognitif yang dimiliki siswa stabil, jelas
dan teratur sehinggainformasi baru dapat diterima
dan dapat dikaitkan dengan konsep yang telah
dimiliki sebelumnya hingga pada akhirnya
membentuk konsep atau pengetahuan baru.

Otak adalah pusat dari seluruh prosesini,

karena otak mengolah dan memaknai informasi
yang diterima dari sistem saraf perifer. Sistem araf

C. Soal Cerita Topik Pecahan

Pecahan merupakan salah satu
materi matematika yang mula digarkan
di kelas tiga sekolah dasar. Walaupun
demikian pecahan selau  menjadi
tantangan yang cukup berat bagi siswa,
bahkan hingga di sekolah menengah.
Hasil tes dari National Assessment of
Educational Progress (NAEP) di Amerika
Serikat scara konsisten telah menunjukkan
bahwa para siswa memiliki pemahaman
yang sangat lemah terhadap konsep
pecahan (Sowder dan Wearne;, Wearne
dan Kouba dalam Van de Walle dkk ;
2010).
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perifer dan otak secara umum disesain untuk
memperseps dan memikirkan, menerima suatu
informasi dan memahaminya. Menurut Pinker
(dalam Solso, 2008) “pikiran adalah sebuah

sssem yang tersusun  dari  organ-organ
komputasional yang didesain,,,, untuk
memecahkan berbagai permasalahan.....”. Konsep

“otak komputasional ini didasarkan pad aide
bahwa pikiran adalah apapun yang dilakukan
otak- yakni pemrosesan informasi. Ketika kita
melaksanakan “proses kognisi”-seperti
memikirkan cara menyelesaikan soal cerita — kita
sedang md akukan suatu jenis komputasi,

Adapun proses kognisi siswa dapat

digambarkan dalam skema berikut :

Stimulus
(menerimainformasi)

4

Mengorganisasikan

dengan

Menyimpan informasi

U

Memanggil kembali
informasi ketika

Gambar 1. Skema proses kognisi siswa

Di dalam NAEP keempat, sekitar 80%
siswa kelas tujuh dapat mengubah
bilangan campuran menjadi pecahan tak
sgati (improper fractions), tetapi hanya

sedikit diantaranya yang tahu bahwa 5%

sama dengan 5 + %(Kouba dalam Van de

Walle dkk ; 2010). Hasl ini
mengindikasikan bahwa banyak anak
menggunakan simbol pecahan tanpa
pemahaman.
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Bennet dkk (2012 283)
mengilustrasikan tiga konsep pecahan
yakni : konsep bagian dari keseluruhan,
konsep pembagian dan konsep rasio.
Menurut Cramer & Henry (Van De Walle,
2010), terdapat bukti substansial yang
menunjukkan bahwa penggunaan berbagai
model pecahan tersebut sangat penting
untuk membantu siswa memahami konsep
pecahan. Hal ini dapat membantu siswa
memahami  konsep  pecahan  yang
disgjikan secara simbolik

Soal cerita merupakan soal yang
membutuhkan ketelitian dan kemampuan
penalaran dalam penyelesaiannya. Untuk
sampai pada hasil yang diinginkan, dalam
penyelesaian sodl cerita siswa
memerlukan kemampuan-kemampuan
tertentu. Kemampuan tersebut terlihat
pada “pemahaman soal” yakni
kemampuan memahami apa Yyang
diketahui dari soal, apa yang ditanyakan
dalam soal, apa sga informasi yang
diperlukan, dan bagamana  akan
menyelesaikan soal.

Menurut Soedjadi (1992) langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal cerita
adalah membaca soal cerita dengan
cermat untuk menangkap makna tiap
kalimat; memisahkan dan
mengungkapkan apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan dan pengerjaan hitung
apa yang diperlukan dalam soal; membuat
model matematika dari soal;
menyelesaikan model menurut aturan
matematika sehingga mendapat jawaban
dari soa tersebut; mengembalikan
jawaban model ke jawaban soal asal.

. Kemampuan Matematika Dan Gender

Dalan memecahkan masalah
setiap individu mempuyai karakteristik
tertentu. Perbedaan ini  antara lain
dipengaruhi faktor kemampuan dan bakat.
Faktor kemampuan menerima, mengolah
informasi yang diterima dan kemampuan
menghubungkannya dengan informas
yang sudah ada dalam memori dapat
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mempengaruhi proses kognisi individu.
Selain  kemampuan individu, faktor
perbedaan gender juga dimungkinkan
mempengaruhi proses kognis seseorang
dalam memecahkan masalah matematika.
Benbov dan Stanley (dalam Orton, 1992)
menyatakan bahwa perbedaan jenis
kelamin terhadap hasil belajar matematika
itu diakibatkan dari  kemampuan
matematika laki-laki yang memang lebih
unggul, yang pada gilirannya berkaitan
dengan lebih besarnya kemampuan laki-
laki dalam tugas-tugas spatial, sehingga
dalam topik-topik matematika tertentu
anak laki-laki dapat memperoleh skor
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
skor anak permpuan seperti pada topik
pecahan, geometri dan masalah ukur
ruang, sedangkan anak perempuan lebih
baik pada kemampuan verbal. Menurut
Russet (Orton : 1992), organsas intra
sekolah di Amerika Serikat tidak selalu
mengijinkan perempuan untuk bergabung
dalam kajian matematika.

Selain itu banyak buku teks yang secara
tidak langsung memuat citra laki-laki
terhadap matematika yaitu memuat anak
laki-laki dalam teks dan latihan soalnya.
Penulis buku matematika banyak yang
laki-laki dan hal tersebut juga telah
menempatkan matematika dalam konteks
yang lebih menarik bagi laki-laki
dibandingkan perempuan.

Third International Mathematics
and Science Study (TIMSS) memberikan
kesempatan untuk melihat perbedaan
gender di tingkat sekolah dasar dan
sekolah menengah. Secara keseluruhan
ada perbedaan dalam kinerja yang jelas
masih mendukung anak laki-laki di
tingkat sekolah menengah. Namun pada
tingkat sekolah dasar (umur 9 tahun) di
beberapa negara menunjukkan tidak ada
perbedaan gender yang signifikan dalam
kinerja (Mullis dkk dalam Marj Horne
2003). Demikian juga menurut Lokan,
Ford dan Greenwood (dalam Marj Horne,
2003) di Austradlia dan Selandia Baru
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tidak ditemukan perbedaan gender yang
signifikan di sekolah dasar (usia 9 tahun)
dan disekolah menengah (usia 13 tahun).
Namun menurut Jensen (2008) ada
perbedaan fisik antara otak laki-laki dan
perempuan, sehingga dapat menyebabkan
perbedaan dalam proses kognisi antara
laki-laki dan perempuan. Halpern (2000)
menemukan bahwa di bawah usia 15
tahun , anak perempuan cenderung
melakukan lebih baik daripada anak laki-
laki pada tes yang membutuhkan
keterampilan komputasi. Sedangkan pada
tes yang mengukur konsep matematika
atau pemecahan masalah tidak ditemukan
perbedaan (Lewis & Hoover , 1987).
Namun Wigfield et al .(1997) mengatakan
bahwa kemampuan matematika anak laki-
laki cenderung lebih  tinggi  dari
kemampuan matematika anak perempuan
pada semua tingkatan.

Siswa Dalam
Cerita Topik

Kognis
Menyelesaikan  Soal
Pecahan

Seperti yang dikemukakan di
depan, proses kognisi menggabungkan
infformasi yang baru diterima dengan
informasi  yang telah dismpan dalam
memori jangka  panjang. Untuk
mengetahui proses kognisi yag terjadi,
tidak cukup hanya dilihat dari aktivitas
fisk yang tampak. Menurut Marpaung
(1987) proses kognitif adalah proses di

Alternatif penyelesaian 1 :

Misakan banyaknya wanita dalam
komunitas tersebut = x dan banyaknya
pria dalam komunitas tersebut =y. Total
banyaknya anggota komunitas = x +y

Karena tidak ada anggota komunitas yang

menikah dengan orang di luar komunitas
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dalam pikiran seseorang yang tidak dapat
diamati secara langsung, tetapi dapat
diteliti  melalui model-model  dengan
menggunakan kemampuan interpretas
seseorang terhadap data yang
dikumpulkan dengan cara-cara atau
metode tertentu, dari saat menerima data,
kemudian mengolah, lalu menyimpan
dalam bentuk informasi dalam ingatan dan
memanggilnya kembali dari ingatan saat
dibutuhkan dalam rangka pengelolaan
selanjutnya. Karena itu untuk mengetahui
proses kognisi siswa, kita perlu menggali
lebih dalam dengan wawancara mengapa
siswa melakukan aktivitas fisk yang
nampak. Dalam menyelesaikan masalah,
siswa dapat merepresentasikan dalam
bentuk visual ataupun dalam bentuk
simbolik

Berikut disgjikan beberapa soal
cerita topik pecahan yang dapat
diselesalkan dengan simbolik atau cara
visual.

Contoh 1.

Dalam suatu komunitas (monogami)
tertentu yang beranggotakan pria dan
wanita dewasa, duapertiga dari wanitanya
menikah dan setengah dari prianya
menikah. Tidak ada anggota komunitas
yang menikah dengan orang di luar
komunitas. Berapa bagian anggota
komunitas tersebut yang belum menikah.

maka X =

y. Berarti

win

ﬂx— y
3 .
Akibatnya x+y = x+gx=£x

Banyaknya anggota yang belum menikah

1 1 1 2
ZX+Zy= ZX+=X =X
3 2 3 3
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Jadi  ada =$bagian anggota

OJ\\I|
< X

komunitas tersebut yang belum menikah.

Alternatif penyelesaian 2

Daerah yang diarsir

pada ruas Kiri
menunjukkan banyaknya wanita yang
menikah, sedangkan daerah yang diarsir
pada ruas kanan menunjukkan banyaknya
pria yang sudah menikah. Akibatnya

secara keseluruhan

TR
RMINDI

ada gbagian

anggota komunitas yang belum menikah

Contoh 2

Dua-pertiga dari siswa kelas VII A adalah
anak laki-laki. Untuk membuat jumlah
anak laki-laki dan perempuan sama, 4
anak laki-laki pergi ke kelas VII B, dan 4
anak perempuan kelas VII B pindah ke
kelas VII A. Sekarang setengah dari

murid-murid kelas VII A adalah laki-laki.
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Berapa banyak murid laki-laki yang
berada di kelas VII A sekarang ?
Alternatif penyelesaian 1

Misalkan mula-mula banyaknya siswa di

kelasVIIA = x

Banyaknya murid laki-laki = %x dan

banyaknya murid perempuan = %x

—X —4==x+4
3

Ex - —X=4+4
3

lx=8

3

X =24

Banyaknya murid laki-laki yang berada di

kelas VIIA sekarang = %x =12 orang

Alternatif penyelesaian 2

e

Daerah yang diarsir di atas menunjukkan

banyaknya murid laki-laki (mula-mula) di

kelasVIIA
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Sedangkan daerah yang diarsir dibawah
ini menunjukkan banyaknya murid laki-
laki di kelas VIIA setelah 4 murid laki-

perempuan kelas VIIB pindah ke kelas

V1B dan 4 murid

VIIA

. Penutup

Soal cerita topik pecahan dapat
digunakan dalam menggali proses kognisi
siswa. Proses kognisi siswa dapat diketahui
dengan melakukan  pengamatan  dan
wawancara secara mendalam kepada siswa.
Pada penyelesaian soal cerita ini siswa dapat
menggunakan cara simbolik atau dengan
menyel esaikannya secara visua. Untuk dapat
menyelesaikan soal cerita terutama dengan
cara simbolik dibutuhkan kemampuan dan
pemahaman terhadap konsep-konsep yang
terkait dan seringnya mengerjakan latihan-
|atihan soal.
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